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ABSTRAK

Tripanosomiasis merupakan penyakit menular akut atau kronis pada hewan yang disebabkan oleh protozoa darah
Trypanosoma sp. Tripanosomiasis tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia dan menyerang hewan seperti kuda,
sapi, kerbau, dan anjing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun malaka (Phyllantus emblica)
dalam menurunkan jumlah leukosit dan diferensial leukosit tikus putih yang diinfeksikan Trypanosoma evansi. Penelitian ini
menggunakan 20 ekor tikus putih yang dibagi kedalam 5 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor tikus.
Kelompok kontrol negatif (Ko) tanpa infeksi T.evansi dan tanpa ekstrak etanol daun malaka, kelompok kontrol positif (K1)
diinfeksikan T.evansi tanpa diberikan ekstrak etanol daun malaka, kelompok perlakuan K2, K3, dan K4 diinfeksikan T.evansi
dan diberi ekstrak etanol daun malaka dengan dosis 300, 600, dan 900 mg/kg berat badan. Infeksi T. evansi dilakukan
secara intraperitoneal sedangkan ekstrak diberikan secara oral selama 3 hari berturut-turut. Pengambilan darah dilakukan
pada hari keempat setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata + SD nilai leukosit dan diferensial
leukosit (granulosit, monosit, dan limfosit) dari K1, K2, K3, dan K4 lebih tinggi dari Ko. Jumlah masing-masing sel leukosit
menurun setelah pemberian ekstrak etanol daun malaka. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa infeksi T. evansi
meningkatkan jumlah leukosit dan diferensial leukosit dan pemberian ekstrak etanol daun malaka dosis 600 mg/kg bb
mampu mengembalikan jumlah leukosit dan diferensial leukosit dalam nilai normal.

Kata kunci: daun malaka, diferensial leukosit, leukosit, Trypanosoma evansi

ABSTRACT

Trypanosomiasis is an acute or chronic infectious disease in animals caused by the blood protozoa Trypanosoma evansi.
This study aims to determine the effect of ethanol extract of malacca leaves (Phyllantus emblica) in reducing the number of
leukocytes and differential leukocytes in white rats infected with Trypanosoma evansi. This study used 20 white rats which
were divided into 5 groups and each group consisted of 4 rats. The negative control group (Ko) without T.evansi infection
and without malacca leaf ethanol extract, the positive control group (K1) infected with T.evansi without being given the
malacca leaf ethanol extract, treatment groups K2, K3, and K4 infected with T.evansi and given the extract Malacca leaf
ethanol with doses of 300, 600, and 900 mg/kg body weight. T. evansi infection was performed intraperitoneally while the
extract was administered orally for 3 consecutive days. Blood sampling was carried out on the fourth day after treatment.
The results showed that the mean + SD of leukocyte and differential leukocyte values (granulocytes, monocytes, and
lymphocytes) of K1, K2, K3, and K4 were higher than Ko. The number of each leukocyte cell decreased after administration
of ethanol extract of malacca leaves. From the research, it can be concluded that T. evansi infection increases the number
of leukocytes and differential leukocytes and administration of ethanol extract of Malacca leaves at a dose of 600 mg/kg
bw is able to restore the number of leukocytes and differential leukocytes in normal values.

Keywords: differential leucocytes, malacca leaves, leucocytes, Trypanosoma evansi
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PENDAHULUAN

Trypanosoma evansi merupakan suatu parasit
darah berflagella yang menyebabkan penyakit
tripanosomiasis atau surra pada hewan (OIE, 2009).
Evans menemukan penyakit parasit darah ini pada
tahun 1880 yang menginfeksi kuda di India. Hewan
yang paling rentan terhadap penyakit ini adalah kuda,
unta, dan anjing (Partoutomo, 1995), sedangkan
hewan liar yang rentan diantaranya adalah rusa
(Adrian et al., 2010), wallaby (Reid et al., 2001), badak
(Vellayan et al., 2004), dan hewan domestik dapat
berpotensi sebagai sumber infeksi (Dargantes et al.,
2005). Tikus dan mencit yang merupakan hewan coba
juga sangat rentan terhadap infeksi Trypanosoma
evansi (OIE, 2009). Tripanosomiasis tersebar di hampir
seluruh wilayah Indonesia dan menyerang hewan
seperti kuda, sapi, kerbau, dan anjing (Partoutomo,
1995). Penularan parasit ini terjadi secara mekanis
yang dibawa oleh vektor penghisap darah antara lain
Tabanus sp dan Stomoxys sp (Payne et al., 1991).

Turunnya bobot badan, anemia, infertilitas,
abortus, turunnya produksi, dan kemampuan kerja
serta kematian merupakan kerugian ekonomi
yang disebabkan oleh penyakit tripanosomiasis
(Partoutomo, 1996). Anemia yang hebat umumnya
dapat menyebabkan kematian pada hewan penderita
(Hilali et al., 2006). Menurut Cheah et al. (1996),
Tripanosomiasis pada sapi dapat menyebabkan
kerugian besar dalam produksi susu dan berat badan.

Meningkatnya jumlah sel darah putih juga
merupakan infeksi dari T.evansi (Wayan et al., 1981).
Sel darah putih berfungsi sebagai pertahanan tubuh
yang kuat dan cepat terhadap agen-agen infeksius.
Jumlah leukosit dalam sirkulasi akan meningkat
akibat rangsangan aktivitas jaringan myeloid untuk
memproduksi sel-sel leukosit ke sirkulasi apabila
ada antigen asing yang masuk ke dalam tubuh
(Cahyaningsih et al., 2008).

Pengobatan penyakit T.evansi sangat bergantung
denganobat-obatankimiasepertisuramin, diminazene
azeturat, isometamedium, quinapyramine, dan
cymelarsan. Tetapi di berbagai negara Asia (Zhou et
al., 2004), dan Afrika (Delespaux et al., 2008) sudah
terjadi resistensi Trypanosoma terhadap tripanosida.
Oleh karena itu, diperlukan penemuan obat baru
untuk tripanosida yang berasal dari tumbuhan.

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai
obat oleh warga Indonesia salah satunya adalah
malaka. Berdasarkan pendapat Dhale (2012), buah,
daun, dan akar pohon malaka mengandung senyawa
polifenol (tanin) dan flavonoid. Menurut Rukayah
(2008) Flavonoid dapat melindungi struktur sel,
meningkatkan efektifitas vitamin C, anti inflamasi, anti
bakteri, antivirus dan antibiotik alami. Kemampuan
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flavonoid ini dapat menurunkan jumlah leukosit akibat
benda asing yang masuk kedalam tubuh yang bersifat
pathogen dan merusak.

Ekstrak daun malaka juga efektif digunakan
untuk pengobatan kemoterapi (Singh et al., 2011),
antivirus, antimutagenik, antialergi (Khopde et al.,
2001) dan antimalaria (Asmilia et al., 2018) antitumor
(Sumalatha, 2013), antimikroba, antibakteri, antijamur
(Singhetal., 2015). Hingga saat ini belum ada penelitian
daun malaka sebagai pengobatan alternatif untuk
penyakit tripanosomiasis. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian ini pada tikus putih jantan
yang diinfeksi Trypanosoma evansi yang kemudian
diberikan ekstrak etanol daun malaka untuk melihat
penurunan jumlah leukosit dan diferensial leukosit.
Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol daun malaka terhadap jumlah leukosit
dandiferensial leukosit yang diinfeksikan Trypanosoma
evansi.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Klinik
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh.

Prosedur Penelitian

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Malaka

Daun malaka yang telah tumbuh sempurna diambil
sebanyak 3 kg dan dikeringkan dengan suhu ruangan
tanpa terkena matahari. Lalu daun malaka yang sudah
kering dihaluskan dengan menggunakan penggiling/
blender sehingga menjadi serbuk dan dimasukkan
ke wadah yang tertutup dan dimaserasi dengan
menggunakan etanol, pelarut yang digunakan diganti
setiap 24 jam sekali. Proses maserasi digunakan
berulang-ulang sampai diperoleh larutan jernih.
Larutan hasil maserasi kemudian disaring dengan
menggunakan pompa vakum yang diberikan kertas
saring. Ekstrak cair yang didapat tersebut kemudian
diuapkan (dikentalkan) menggunakan alat rotary
evaporator yang dilengkapi penagas air dan pompa
vakum pada suhu 30-40°C. Sampai diperoleh ekstrak
kasar/kental.

Hewan Coba

Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komisi
Etik Penggunaan Hewan Percobaan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala dengan
nomor 219/KEPH/I11/2022



Hewan coba yang digunakan adalah tikus jantan
dengan kisaran umur 3 bulan dengan bobot badan
80-100 gram. Trypanosoma evansi diperoleh dari
laboratorium parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Syiah Kuala.

Propagasi Trypanosoma evansi

Trypanosoma evansi yang dipakai dalam penelitian
ini berasal dari Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Straw
yang berisi kultur Trypanosoma evansi dikeluarkan
dari tabung nitrogen cair lalu dibiarkan dalam air
untuk mencairkannya. Kultur Trypanosoma evansi
dihisap dengan spuid 1 ml lalu disuntikkan ke mencit.
Darah mencit diperiksa setiap hari untuk melihat
perkembangan Trypanosoma evansi. Setelah mencapai
jumlah 107 - 10%/ml darah, darah mencit yang berisi
Trypanosoma evansi diambil dan diencerkan menjadi
konsentrasi akhir 103/300pl untuk diinokulasikan ke
masing-masing tikus yang dipakai dalam perlakuan.

Infeksi Trypanosoma evansi pada mencit

16 ekor tikus diinfeksikan 103 Trypanosoma evansi
secara intra peritorial dan 4 ekor tikus dijadikan
sebagai kontrol (Ko). 16 ekor tikus yang telah
diinfeksikan dibagi secara acak dalam kelompok Ki,
K2, K3, dan K4 (tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 ekor
tikus). Ko tanpa infeksi Trypanosoma evansi dan tanpa
ekstrak daun malaka, Kl diinfeksikan Trypanosoma
evansi tanpa ekstrak daun malaka, Kl diinfeksikan
Trypanosoma evansi dan ekstrak daun malaka dengan
dosis 300 mg/kg bb, Kl diinfeksikan Trypanosoma
evansi dan ekstrak daun malaka dengan dosis 600
mg/kg bb, dan KIV diinfeksikan Trypanosoma evansi
dan ekstrak daun malaka dengan dosis 900 mg/kg
bb. Ekstrak etanol daun malaka diberikan secara oral
dengan menggunakan spuid 1 ml dan diberikan selama
3 hari berturut-turut.

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah tikus dilakukan melalui
sinus orbitalis dengan menggunakan pipet hematokrit.
Darah tersebut dimasukkan ke dalam vacutainer yang
telah terisi dengan EDTA sebagai antikoagulan untuk
mencegah pembekuan darah.

Perhitungan Jumlah Leukosit dan Diferensial
Leukosit

Darah tikus diambil pada hari ke-4 pada pagi hari,
darah diambil sebanyak +1 ml/ ekor dan dimasukkan
masing-masing ke tabung vacutainer yang sudah berisi
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antikoagulan. Kemudian darah tersebut dihitung
menggunakan alat hematology analyzer. Sampel
darah yang telah diberi antikoagulan dihomogenkan
terlebih dahulu. Lalu alat hematology analyzer
dinyalakan. Setelah alat dinyalakan, masukkan data
tikus. Kemudian darah yang telah diberi antikoagulan
ditempatkan dibawah probe. Secara otomatis darah
pada tabung diambil sebanyak 0,2 mm3 oleh sampling
needle. Hasil pemeriksaan jumlah leukosit dan
diferensial leukosit muncul secara otomatis setelah
menunggu+2 menit dalam bentuk print out.

Analisis data

Data kuantitatif dari parameter yang diukur
dianalisis berdasarkan ANAVA (Analysis of Varians)
dan selanjutnya diuji dengan Beda Nyata Terkecil/BNT
(Garpersz, 1989).

HASIL
Nilai Leukosit

Rata-rata #SD jumlah leukosit darah tikus putih
(Rattus norvegicus) jantan yang diinfeksikan T.evansi
dan diberi ekstrak etanol daun malaka (Phyllantus
emblica) dapat dilihat pada Tabel.1

Tabel 1 Rata-rata £SD jumlah leukosit pada tikus
putih jantan yang diinfeksikan T.evansi dan
diberikan ekstrak etanol daun malaka dengan

dosis yang berbeda.
Parameter Leukosit
(103/uL)
Ko 17,68 £ 1,55°
K1 49,43 £ 8,74¢
K2 40,50 +2,12°
K3 20,00 * 1,422
K4 32,91%2,03

Keterangan: Ko: tidak diinfeksikan T.evansi dan tidak
diberikan ekstrak etanol daun malaka,
K1: diinfeksikan T.evansi tanpa diberikan
ekstrak etanol daun malaka, K2, K3,
K4: diinfeksikan T.evansi dan diberikan
ekstrak etanol daun malaka dengan dosis
300, 600 dan 900 mg/kg bb. Superskrip
yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Menurut Aboderin dan Oyetayu (2006) kisaran
jumlah leukosit normal pada tikus adalah 5,103
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25,103 sel/uL. Tabel. 1 menunjukkan bahwa jumlah
leukosit pada kelompok kontrol (Ko) yang tidak
diinfeksikan T.evansi dan tidak diberikan ekstrak
etanol daun malaka berada dalam kisaran normal
yaitu 17,68x10°uL. Sedangkan K1 adalah kelompok
tikus yang diinfeksikan T.evansi tetapi tidak diberikan
ekstrak etanol daun malaka sehingga jumlah leukosit
mengalami peningkatan dari kelompok kontrol (Ko)
yaitu 49,43x103uL. Hal ini dikarenakan tikus merupakan
hewan yang sangat peka terhadap infeksi T.evansi
sehingga dapat menyebabkan beberapa perubahan
hematologi dan biokimia darah (Paim et al., 2011).

Nilai Diferensial Leukosit

Rata-rata +SD jumlah sel granulosit, monosit, dan
limfosit pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
yang diinfeksikan T.evansi dan diberikan ekstrak
etanol daun malaka ( Phyllantus emblica) ditunjukkan
pada Tabel 2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun malaka tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel limfosit dan
berbeda nyata (P<0,05) terhadap granulosit, dan
monosit diantara 5 kelompok perlakuan.

Tabel 2 Rata-rata +SD jumlah sel granulosit, monosit,
dan limfosit pada tikus putih jantan yang
diinfeksikan T.evansi dan diberikan ekstrak
etanol daun malaka dengan dosis yang

berbeda.

Parameter Granulosit Monosit Limfosit
(103/uL) (10°/uL) (10°/pL)

Ko 11,92 +2,38°% 4,97+1,09° 74,82+7,17°

K1 24,45 +2,14° 8,22+1,93°>  84,02+1,882

K2 20,80+3,11° 585+0,49° 79,80+*8,48°

K3 1,75 £2,04° 4,65+0,66* 75,22 +6,09°

K4 15,30 £1,31* 6,00 +0,52® 80,33+3,30°

Keterangan: Ko: tidak diinfeksikan T.evansi dan tidak
diberikan ekstrak etanol daun malaka,
K1: diinfeksikan T.evansi tanpa diberikan
ekstrak etanol daun malaka, K2, K3,
K4: diinfeksikan T.evansi dan diberikan
ekstrak etanol daun malaka dengan dosis
300, 600 dan 900 mg/kg bb. Superskrip
yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil uji statistik nilai diferensial leukosit
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun
malaka berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah
sel granulosit tikus putih yang diinfeksikan T.evansi.
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Jumlah sel granulosit tikus tanpa diinfeksikan T.evansi
dan tanpa ekstrak etanol daun malaka (Ko) adalah
11,92+2,38%. Pada K1 jumlah sel granulosit tikus putih
yang diinfeksikan T.evansitanpa diberikan daun malaka
mengalami peningkatan yaitu 24,45%2,14%. Dan pada
kelompok yang diinfeksikan T.evansi dan diberikan
ekstrak etanol daun malaka dengan dosis 300,
600, dan 900 mg/kg bb (K2, K3, dan K4) mengalami
penurunan dari jumlah kelompok kontrol (Ko) yaitu
20,80 * 3,11; 11,75 * 2,04 dan 15,30 * 1,31. Kelompok
perlakuan K2 yaitu dosis 300 mg/kg bb belum mampu
mengembalikan jumlah granulosit mencapai jumlah
normal kelompok kontrol. Sedangkan kelompok
perlakuan K3 dan K4 yaitu dosis 600 dan 900 mg/kg
bb hampir mencapai nilai normal kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Jumlah leukosit pada tikus dari masing-masing
kelompok perlakuan yang diinfeksikan T.evansi dan
diberikan ekstrak etanol daun malaka dengan dosis
300, 600, 900 mg/mg bb menunjukkan penurunan
dengan kelompok perlakuan Ki. Dari semua dosis
perlakuan, dosis ekstrak etanol daun malaka yang
dapat mencapai nilai normal yaitu pada dosis 600
mg/kg bb dengan nilai leukosit 20,00x103uL. Hasil uji
statistik menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun
malaka berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap
peningkatan jumlah leukosit tikus putih (Tabel 1).

Menurut Cahyaningsih et al. (2008) leukosit
berfungsi sebagai pertahanan tubuh yang cepat dan
kuatterhadapagen-ageninfeksius. Apabilaadaantigen
asing, maka jumlah leukosit dalam sirkulasi meningkat
akibat rangsangan aktivitas jaringan mieloid untuk
memproduksi sel-sel leukosit ke sirkulasi (Furman
et al., 2014). Jumlah leukosit yang menurun dapat
menyebabkan antibodi yang dibentuk sedikit yang
menyebabkan daya tahan tubuh menurun sebaliknya
jumlah leukosit yang meningkat dapat menyebabkan
antibodi meningkat sehingga daya tahan tubuh kuat
(Wardiny et al., 2012).

Antigen permukaan yang dibawa oleh T. evansi
bersifat imunogen sehingga menyebabkan respon
imun oleh tubuh hospes. Antigen yang masuk dikenali
oleh Antigen Presenting Cell (APC) yang berupa
sel dendritik dan makrofag. Oleh sel dendritik dan
makrofag antigen yang masuk diperkenalkan kepada
sel Th (helper). Sel Th ini kemudian mengaktifkan
limfosit untuk melakukan respon imun (Tizard, 2000).

Sel granulosit terdiri dari eosinofil, basofil, dan
neutrofil. Dari ketiga sel granulosit tersebut yang
paling berperan penting terhadap penanggulangan
infeksi parasit adalah eosinofil. Hal ini sejalan dengan
temuan Paim et al. (2011) bahwa tikus yang terinfeksi



T.evansi memiliki jumlah eosinofil lebih tinggi.
Menurut Jain (1993) bahwa meningkatnya eosinofil
menandakan banyaknya infeksi parasit.

Eosinofilia dapat terjadi akibat infeksi cacing,
peradangan, atau alergi (Samuelson 2007). Eosinofil
berperan dalam memakan kompleks antigen-
antibodi, tetapi tidak memakan dan menghancurkan
mikroorganisme. Kondisi penurunan eosinofil dapat
ditemui pada keadaan stres dan level kortikosteroid
di dalam darah yang meningkat (Weiss dan Wardrop,
2010).

Fungsi basofil yang telah diketahui adalah
membangkitkan proses peradangan akut pada
tempat deposisi antigen. Fagositosis oleh basofil
sangat terbatas. Basofil muncul utamanya pada
aktivitas peradangan langsung dengan mekanisme
yang hampir sama seperti yang dilakukan oleh sel mast
(Guyton dan Hall, 2006). Kondisi penurunan jumlah
neutrofil atau neutropenia umum terjadi setelah
terapi pemberian kortikosteroid dalam jumlah besar.
Kondisi neutropenia disebabkan rusaknya sel-sel
prekursor neutrofil di sumsum tulang dan terjadinya
hipersensitivitas obat yang mengenaisirkulasineutrofil
serta terbentuknya antibodi terhadap kompleks
obat-protein yang bekerja sebagai antigen. Neutrofil
yang dilapisi komplemen akan cepat dikeluarkan dari
sirkulasi oleh sel retikulum endoplasma (Hoffbrand
2006).

Jumlah monosit tikus putih pada kelompok kontrol
(Ko) adalah 4,97 * 1,09% dan masih berada dalam
kisaran normal jumlah monosit tikus menurut Douglas
dan Wardrop (2010) yaitu 1-6%. Kemudian mengalami
peningkatan pada kelompok tikus yang diinfeksikan
T.evansi tanpa ekstrak daun malaka (K1) yaitu 8,22 *
1,93%. Pada kelompok perlakuan yang diinfeksikan
T.evansi dan diberikan ekstrak daun malaka dengan
dosis 300, 600, dan 900 mg/kg bb (K2, K3, dan K4)
dapat mengembalikan jumlah monosit ke dalam
kisaran jumlah normal monosit tikus putih jantan.

Tizard (2000) mengatakan bahwa, peran monosit
adalah memfagositosis, kemudian akan berubah
menjadi makrofag setelah meninggalkan peredaran
darah dan masuk di jaringan. Makrofag mengolah
antigen meregulasi imun dan memperbaiki jaringan
rusak dengan membuang jaringan yang mati.

Rata-rata jumlah limfosit tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan yang diinfeksikan T.evansi dan
diberi ekstrak etanol daun malaka (Phyllantus emblica)
ditunjukkan pada Tabel 2. Uji statistik menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak etanol daun malaka
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai limfosit
tikus putih yang diinfeksikan T.evansi.

Jumlah limfosit normal pada tikus putih yaitu 60-
75% (Douglas dan Wardrop, 2010). Jumlah limfosit
pada kelompok kontrol (Ko) adalah 74,82% dan
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masih berada dalam kisaran jumlah limfosit normal.
Kemudian pada kelompok tikus yang diinfeksikan
T.evansi tanpa diberikan ekstrak etanol daun malaka
mengalami peningkatan dari kelompok kontrol
yaitu 84,02%. Jumlah limfosit pada kelompok yang
diinfeksikan T.evansi dan diberikan ekstrak etanol daun
malaka dengan dosis 300, 600, dan 900 mg/kg bb (K2,
K3, dan K4) juga mengalami penurunan dari kelompok
kontrol (Ko), yaitu 79,80%; 75,22% dan 80,33% (Tabel 2).
Pemberian ekstrak etanol daun malaka dosis 600 mg/
kg berat badan pada kelompok tikus yang diinfeksikan
T.evansi dapat menurunkan jumlah limfosit mendekati
jumlah limfosit normal padakelompokkontrol(Ko).
Sedangkan ekstrak etanol daun malaka dosis 300 dan
900 mg/kg bb belum mampu menekan perkembangan
T.evansi.

Tanaman malaka memiliki kandungan senyawa
seperti polifenol (tannin) serta flavonoid (Catherine et
al., 2015). Asmilia et al. (2020) mendapatkan didalam
ekstrak etanol daun malaka mengandung senyawa
flavonoid, fenolik, alkaloid dan saponin. Berdasarkan
kandungan ini, kemungkinan aktifitasnya sebagai
antitripanosoma karena ekstrak ini mengandung
fenolik dan flavonoid. Menurut Karira et al. (2004)
sejumlah senyawa yang memiliki struktur kimia seperti
alkaloid, kuinolid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik
mengandung zat aktif antiprotozoa. Kemampuan
flavonoid ini dapat menurunkan jumlah leukosit
akibat benda asing yang masuk kedalam tubuh yang
bersifat pathogen dan merusak. Kemampuan inilah
yang menyebabkan keberadaan pathogen tidak dapat
meningkat dan jumlah leukosit meningkat dalam
darah, begitu juga dengan kandungan flavonoid yang
terdapat pada ekstrak etanol daun malaka.

Hal ini sejalan dengan penyataan dari Lehane dan
Saliba (2008) bahwa beberapa senyawa flavonoid
dapat mempengaruhi integritas membran parasit
dengan mengganggu permeabilitasnya. Hal ini dapat
mengganggu proses vital parasit seperti transportasi
nutrisi dan pengeluaran produk limbah, yang akhirnya
menghambat pertumbuhan dan kelangsungan hidup
parasit.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak etanol daun malaka
(Phyllantus emblica) dosis 600 mg/kg bb pada tikus
putih yang telah diinfeksikan Trypanosoma evansi
mampu menurunkan jumlah leukosit, granulosit,
monosit, dan limfosit mencapai jumlah kisaran normal.
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